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ABSTRAK

Williyana Harahap, NIRM 01.01.22. Pemanfaatan limbah sekam padi di Desa
Lantosan II, Kecamatan Padang Bolak Julu masih belum optimal sehingga
berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan, padahal limbah tersebut dapat
diolah menjadi briket sebagai bahan bakar alternatif yang bernilai ekonomis.
Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat pengetahuan, sikap, dan keterampilan
petani sebelum dan sesudah program pemberdayaan serta menganalisis efektivitas
pendekatan Participatory Action Research (PAR) dalam meningkatkan ketiga
aspek tersebut. Penelitian dilaksanakan pada April 2026 menggunakan metode
kuantitatif deskriptif dengan teknik sampling jenuh terhadap 26 anggota Kelompok
Tani Horas II. Kegiatan pemberdayaan dilakukan melalui tahapan PAR yang
meliputi penyiapan sosial, identifikasi masalah, perencanaan, aksi berupa pelatihan
dan praktik pembuatan briket, serta refleksi. Data dikumpulkan melalui pre-test dan
post-test, kuesioner skala Likert, serta lembar unjuk kerja, kemudian dianalisis
menggunakan Paired Sample t-test dan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah
pemberdayaan pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani. Nilai rata-
rata N-Gain pengetahuan sebesar 0,61 (kategori sedang), sikap sebesar 0,61
(kategori sedang), dan keterampilan sebesar 0,75 (kategori tinggi). Dengan
demikian, pendekatan PAR efektif meningkatkan kapasitas petani dalam
memanfaatkan sekam padi menjadi briket sebagai energi alternatif yang ramah
lingkungan dan bernilai ekonomi.

Kata kunci : briket, efektivitas, pemberdayaan petani, Participatory Action
Research, sekam padi



ABSTRACT

Williyana Harahap, NIRM 01.01.22.502. Rice husk waste in Lantosan II Village,
Padang Bolak Julu District, has not been optimally utilized, resulting in
environmental pollution despite its potential to be processed into briquettes as an
alternative renewable energy source with economic value. This study aimed to
determine farmers' levels of knowledge, attitudes, and skills before and after the
empowerment program and to analyze the effectiveness of the Participatory Action
Research (PAR) approach in improving these aspects. The research was conducted
in April 2026 using a descriptive quantitative method with a saturated sampling
technique involving all 26 members of the Horas II Farmer Group. The
empowerment program was implemented through the PAR stages, including social
preparation, problem identification, planning, action in the form of training and
hands-on briquette production, and reflection. Data were collected using pre-tests
and post-tests, Likert-scale questionnaires, and performance assessment sheets.
The data were analyzed using the Paired Sample t-test and the N-Gain test. The
results showed significant differences in farmers' knowledge, attitudes, and skills
before and after the empowerment program. The average N-Gain scores were .61
for knowledge (moderate category), 0.61 for attitudes (moderate category), and
0.75 for skills (high category). Therefore, the PAR approach was proven effective
in enhancing farmers' capacity to utilize rice husk waste into environmentally
friendly and economically valuable briquettes as an alternative energy source.

Keywords : briquettes, effectiveness, farmer empowerment, Participatory Action
Research, rice husk
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian menjadi suatu sektor terpenting dalam kehidupan
masyarakat Indonesia, khususnya pada usaha tani pada lahan sawah (Damayanti et
al., 2025). Menurut laporan Badan Pusat Statistik (BPS), produksi beras nasional
mencapai angka puluhan juta ton setiap tahunnya, dan Sumatera Utara menjadi
salah satu pusat produksi utama. Meskipun produksi beras yang tinggi ini
berdampak positif pada ketersediaan pangan, namun di sisi lain menghasilkan
volume limbah pertanian yang sangat besar, khususnya sekam padi. Sekam padi
diperkirakan mencakup sekitar 17-23% dari berat gabah kering giling. Artinya,
jutaan ton sekam dihasilkan setiap tahunnya (Solihudin et al., 2020).

Di banyak wilayah salah satunya di Kecamatan Padang Bolak Julu sekam
padi hanya ditumpuk sampai menjulang tinggi dan hanya dibakar terbuka tanpa
pemantfaatan (Nasihin ef al., 2025). Kecamatan Padang Bolak Julu memiliki potensi
pertanian yang sangat besar, di mana hasil panen padi pada tahun 2024 mencapai
10.384,39 ton. Tingginya produksi padi tersebut turut menghasilkan limbah sekam
padi dalam jumlah yang besar. Sekam padi yang dihasilkan dari proses
penggilingan mencapai sekitar 17-23% dari berat gabah kering giling, sehingga
dari total produksi tersebut diperkirakan terbentuk limbah sekam sebesar 1.765
hingga 2.388 ton. Jumlah limbah yang cukup besar ini menunjukkan bahwa sekam
padi memiliki potensi untuk dimanfaatkan menjadi produk bernilai ekonomis,
seperti briket, sehingga tidak hanya mengurangi pencemaran lingkungan akibat
pembakaran terbuka, tetapi juga dapat menjadi alternatif energi terbarukan bagi
masyarakat. Jumlah limbah yang cukup besar ini belum dimanfaatkan secara
optimal dan sebagian besar hanya dibakar atau dibuang, sehingga berpotensi
menimbulkan pencemaran lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan upaya
pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan limbah sekam padi menjadi briket
dengan pendekatan sistem PAR sebagai sumber energi alternatif yang bernilai

ekonomis dan ramah lingkungan.

Peningkatan kebutuhan energi di seluruh dunia, terutama di sektor rumah
tangga dan industri kecil, meningkatnya harga bahan bakar minyak mendorong

adanya pengalihan jenis bahan bakar gas di Indonesia. Akan tetapi, harga gas juga



mengalami kenaikan secara bertahap, sehingga perlu adanya bahan bakar alternatif
yang terjangkau harganya serta ramah lingkungan dan digunakan secara
berkelanjutan (Nufus ef al., 2024). Sekam padi merupakan limbah hasil dari proses
penggilingan padi yang jumlahnya melimpah di Indonesia, terutama di daerah
pedesaan yang sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebagai petani. Namun,
potensi sekam padi sebagai sumber energi belum banyak dimanfaatkan secara

optimal (Agus Haryanto et al., 2023).

Berdasarkan Berdasarkan hasil observasi di lapangan limbah sekam padi di
Kecamatan Padang Bolak Julu Desa Lantosan II, limbah sekam padi menumpuk
dalam jumlah yang besar setiap musim panen dan belum sama sekali di manfaatkan
secara optimal, terdapat 1 - 2 tempat penggilingan padi di setiap desa yang ada di
Kecamatan Padang Bolak Julu. Setelah masa panen, biasanya akan terdapat banyak
sisa dari penggilingan berupa limbah kulit padi (sekam). Limbah sekam yang
kurang dikelola akan dengan mudah tertiup angin dan mengganggu lingkungan
serta kesehatan masyarakat sekitar, limbah yang belum dimanfaatkan dengan baik
di masa mendatang diperlukan pemanfaatan limbah secara efisien (Suryaningsih et
al., 2019). Seharusnya limbah sekam padi dapat diolah menjadi sesuatu hal yang
lebih bermanfaat bagi petani dan memiliki nilai jual (Astuti et al., 2020). Bentuk
pemanfaatan limbah sekam padi dengan menjadikannya bahan baku dalam
pembuatan arang briket. Briket merupakan arang yang dipadatkan dengan
kerapatan tinggi yang dicetak dan dibentuk secara tertentu lalu dicampur dengan

bahan perekat seperti tepung kanji (Fakhri & Kurniawan, 2022).

Briket dari limbah sekam padi merupakan salah satu solusi inovatif yang
menjanjikan dalam menghadapi tantangan pengelolaan limbah sekaligus memenuhi
kebutuhan energi yang semakin mendesak. Sebagai bahan bakar alternatif, briket
juga memiliki kemampuan untuk menggantikan bahan bakar fosil yang
ketersediaannya semakin menipis. Briket memiliki kandungan karbon aktif yang
mempunyai nilai kalori yang tinggi, serta dapat menyala dalam waktu yang cukup
lama (Faizah et al., 2022). Menurut penelitian Ningsih & Hajar, (2019) dari hasil
analisis laju pembakaran dengan bahan dasar sekam padi 92.68 menit dan 0.011
g/detik, menunjukkan bahwa briket sekam padi lebih efisien apabila digunakan

sebagai pengganti energi. Bahan pembuatan briket tidak hanya murah, akan tetapi



juga mudah untuk dibuat dan memiliki peluang ekonomi yang sangat bagus (Aristi
et al., 2024). Dengan kemajuan teknologi, limbah ini bisa diolah jadi sesuatu yang
berguna untuk kelestarian lingkungan hidup serta kesehatan dengan adanya

pemberdayaan.

Permasalahan yang lebih mendalam juga mencakup kurangnya pengetahuan,
sikap dan keterampilan petani di Kecamatan Padang Bolak Julu di Desa Lantosan
II dalam pemanfaatan limbah pertanian sebagai bahan bakar alternatif (Hadiyane
et al., 2025). Petani cenderung masih belum tau atau mengenal teknologi tepat guna
seperti konversi sekam padi menjadi briket. Teknologi pembuatan briket sejatinya
tidaklah rumit dan bisa dilakukan dengan alat sederhana, namun ketiadaan
informasi, pelatihan, dan contoh langsung di lapangan membuat potensi ini belum
tergali. Akibatnya, limbah tetap menjadi limbah dan potensi ekonominya tidak
tersentuh sama sekali (Maghfuri, 2023). Pendekatan teknologi dalam pengelolaan
limbah pertanian sangatlah penting, karena dapat diolah dengan baik (Musdi ef al.,
2021).

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan individu dan kelompok dalam mengelola sumber daya
yang ada di lingkungan masyarakat di Kecamatan Padang Bolak Julu, sehingga
dapat mencapai kemandirian dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Pada
konteks daerah, pemberdayaan ini sangat relevan mengingat banyak daerah yang
memiliki potensi lokal yang belum dimanfaatkan secara optimal. Pemberdayaan
masyarakat ini berfokus pada bagaimana potensi lokal dapat dimanfaatkan untuk
memperkuat ekonomi lokal dan meningkatkan kemandirian masyarakat yang ada
di Kecamatan Padang Bolak Julu (Ristanti et al., 2025). Pemberdayaan menjadi
mekanisme sosial untuk menumbuhkan kesadaran dan kemampuan masyarakat
dalam mengelola potensi lokal yang belum sama sekali di manfaatkan (Ulia ef al.,
2025). Berdasarkan Pasal 1 Ayat (12) Undang- Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang desa, pemberdayaan masyarakat diartikan sebagai sebuah upaya untuk
meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat desa. Hal ini dilakukan
melalui pengembangan pengetahuan, sikap dan keterampilan, serta pemanfaatan

sumber daya yang tersedia.



Dalam konteks pembangunan pedesaan, pemberdayaan masyarakat sering
kali menjadi kunci dalam mengatasi permasalahan sesuai kondisi yang ada di
lapangan. Peran metode penyuluhan dalam meningkatkan pendekatan sosial dan
mendorong perubahan perilaku petani, yang dimana pemilihan metode ini cocok
untuk memastikan proses saat penyuluhan. Relevan dengan pendekatan metode
penyuluhan yang digunakan dalam program kerja pemberdayaan petani dalam
memanfaatkan limbah sekam padi menjadi briket yaitu dengan pendekatan PAR.
Pendekatan yang langsung dengan masyarakat dalam proses pemberdayaan, yang
dimana petani bukan hanya menjadi objek, tetapi juga pelaku. Dengan pendekatan
PAR ini petani ikut merumuskan masalah bersama, merancang solusinya sesuai
dengan kebutuhan petani dan sama-sama menerapkannya (Nasution et al., 2024).
Pada penelitian ini, pendekatan PAR diterapkandengan mengidentifikasi
permasalahan limbah sekam dengan petani, menyusun rencana tindakan,
mempraktekkan pembuatan briket, pendampingan, serta evaluasi bersama.
Keterlibatan petani disetiap tahapan sangat aktif hal tersebut dapat meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani dalam memanfaatkan limbah sekam

padi menjadi briket arang yang bernilai ekonomi.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik dalam mengangkat kajian dengan
judul “Pemberdayaan Petani dalam Pemanfaatan Sekam Menjadi Briket Dengan

Sistem Participatory Action Research ™
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan kondisi diatas maka rumusan masalah pemberdayaan petani
dalam pemanfaatan sekam menjadi briket di Kecamatan Padang Bolak Julu adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat pengetahuan, sikap dan keterampilan petani di Kecamatan
Padang Bolak Julu dalam mengolah sekam padi menjadi briket sebelum dan

sesudah program pemberdayaan melalui sistem PAR?

2. Sejauh mana efektivitas pendekatan PAR dalam meningkatkan pengetahuan,

sikap dan keterampilan petani mengenai pemanfaatan sekam menjadi briket?



1.3

Tujuan

Adapun tujuan dari pemberdayaan petani dalam pemanfaatan sekam padi

menjadi briket di Kecamatan Padang Bolak Julu adalah sebagai berikut:

1.

1.4

Mengetahui tingkat pengetahuan, sikap dan keterampilan petani di Kecamatan
Padang Bolak Julu dalam mengolah sekam padi menjadi briket sebelum dan

sesudah program pemberdayaan dengan pendekatan PAR

Menganalisis efektivitas pendekatan PAR dalam meningkatkan pengetahuan,

sikap dan keterampilan petani mengenai pemanfaatan sekam menjadi briket?
Manfaat

Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut:

. Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu penyuluhan pertanian,

khususnya dalam penerapan pendekatan PAR dalam pemberdayaan

masyarakat.

Meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan petani dalam mengolah
limbah pertanian menjadi produk yang memiliki nilai guna.

Membantu penyuluh dalam mengidentifikasi dan mengintegrasikan kearifan

lokal dengan teknologi tepat guna untuk menjamin keberlanjutan program

penyuluhan di lapangan.



